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A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan sebuah negara kepulauan dengan kurang lebih
17.548 pulau yang membentang. Jumlah pulau yang sedemikian sangat
banyaknya tersebut, maka tidak heran jika Indonesia juga kaya akan
kebudayaan yang begitu___b_eraﬁéké'rag-am__dari Budaya Aceh sampai Budaya
Papua. Pulau qua’"'éd.alah salah satu suku "ban‘gsa terbesar di Indonesia.
Masyaraka/tPl;iau Jawa adalah salah satu suku banééa- tgrbesar di Indonesia.
Masyara'l;at Jawa memiliki kebudayaan yang begitu berar;;\éka ragam. Banyak
orang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan Suku JaWa adalah orang-
orang Q@ng lahir, mendiami daerah wilayah Jawa Tengah da._r:ll Jawa Timur dan
mengguxhzakan Bahasa Jawa (Iensapendidikan.net/20_é1/12/08/mengenal
budaya—su'k__u-jawa/, diakses pada 9 November 2022). |

Menu.rU-t‘__\ Koentjaranigrat, kebudayaan adalah Ig_eé.éluruhan gagasan dan
karya manusia‘:yang_har_u;, dibiasakan de_r_lgg_n_b.el-a]:’;\r beserta dari hasil budi
pekertinya (Mumtazinur, 20i€7):2_1).7_Tonr mengatakan: kebudayaan adalah
suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, seni,

kesusilaan, hukum, adat-istiadat, serta kesanggupan dan kebiasaan lainya yang

dipelajari oleh manusia sebagai anggota masyarakat (Keesing, 1999: 68).



Salah satu unsur kebudayaan yang masih hidup dan dihayati oleh
masyarakat di setiap suku-suku bangsa adalah sistem religi (kepercayaan).
Yang termasuk sistem religi ini contohnya adalah kepercayaan, agama, dan
ritual-ritual adat yang ada di masyarakat. Sistem religi juga ada kaitannya
dengan hal-hal sakral atau suci. Sistem religi selalu berhubungan dengan nilai,
norma, pandangan hidup, upqgara_p_grnikahan dan kematian, dan berbagai
budaya lainnya. N

Salah /sa(t(j/kepercayaan yang- masih dijai\é\h‘kan dan masih kental di
kalangan masyarakat Jawa secara turun-temurun di zaman modern ini adalah
maaf Bagl sesama. Permohonan maaf disimbolkan dengan kbe apem, sebuah
kudapalt.n (makanan ringan) khas Jawa yang biasa dlsajlkan;:pada acara-acara
adat. A."p.em dalam Tradisi ‘Megengan’ ternyata memiliki__-’;makna tersendiri.
Istilah apem diambil dari kata Bahasa Arab “ngafwan” @tfau ‘ngafwun’ yang
berarti perrﬁqhonan maaf. Acara Megengan yang dilqk'i;kan oleh masyarakat
juga merupak;n §ebuah wujud rasa syukur karena maS|h dipertemukan dengan
bulan Ramadan. I%a-s.é'SyUkur’teﬁebut'd'i'éi"r"r'i'b.c)-l.l;an dengan nasi berkat atau
makanan yang dibagikan kepada orang-orang yang tinggal di sekelilingnya.
Memberi makanan kepada sesama merupakan ungkapan rasa syukur terhadap
rejeki yang diberikan oleh Tuhan. (kominfo.magetan.go.id/menilik-makna-di-
balik-tradisi-megengan-di-magetan/, diakses pada 9 November 2022).

Tata cara pelaksanaan Tradisi Megengan di berbagai daerah di Pulau

Jawa tidaklah selalu sama. Setiap daerah memiliki keunikan tersendiri dalam


https://kominfo/

melestarikannya. Namun secara umum tradisi ini diwujudkan dalam upacara
selamatan/ kenduri khas Jawa, di mana tiap-tiap kepala keluarga mengundang
para tetangga untuk bersama-sama menikmati hidangan makanan yang
sebelumnya sudah disiapkan, dimulai dengan mekanisme doa yang dipimpin
oleh seorang imam yang telah dipilih.

Di Dusun Krajan Desa Kendal Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan,
Megengan biasanya dilakukar_l___,.menj__e_!ang minggu terakhir di bulan Sya’ban
(Ruwah). Di Dusgn-Kﬁrla.j.an Desa K.e.“hd'é'l... ini, Megengan dimaknai dan
dilaksanakan/ déﬁéan arti ‘menahan’ (ngempetk)\dan\ mengingatkan bahwa
sebentar,fé[gi akan memasuki bulan puasa Ramadan. Dé\hggn adanya Tradisi
Megeﬂéan ini dimanfaatkan oleh masyarakat untuk mend&akan ahli kubur
yang éelah mendahului kita. Megengan biasanya dilaku!,'{lan dengan cara
kenduril"'-gtau selamatan dengan mengundang orang-orang se’kitar ke rumah.

Tra{d__isi Megengan di Dusun Krajan Desa Kendal___;-'i:(ecamatan Punung
Kabupaten.."P__acitan, dilakukan dengan berbagai maca_l__rﬁ: kegiatan mulai dari
membersihkaﬁ“‘makam, ziarah ke makam sesepuh 4§,el';itar daerah tersebut dan
pada malam harinya- d'iléhjijtKa’n Wmhac'fdéhﬁféhl-i.lﬂrdan berdoa untuk ahli kubur
bagi masyarakat sekitar. Tapi ada juga yang hanya mengirimkan makanan
kepada masyarakat sekitar tanpa berziarah dan tanpa pembacaan tahlil.
Masyarakat memiliki berbagai alasan atas pelaksanaan tradisi tersebut,
dikarenakan masyarakat di Desa Kendal Kecamatan Punung Kabupaten

Pacitan mulai faham mengenai ajaran Islam sehingga mulai mengikuti



perkembangan keilmuan keagamaan dengan tidak menghilangkan budaya
Jawa.
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat

diidentifikasikan beberapa permasalahan, antara lain sebagai berikut:

1. Belum diketahui bagaimana sejarah Tradisi Megengan di Dusun Krajan
Desa Kendal Kecamatan Pu__r]ung___K__abupaten Pacitan.

2. Belum diketahu’liﬁ__,,bagé'ihana tata ca.r.;al' "belaksanaan Tradisi Megengan di
Dusun K@}aﬁ'besa Kendal Kecamatan Pununénk\abupaten Pacitan.

3. Belum diketahui apa Filosofi Tradisi Megengan di Dusun Krajan Desa

Keﬁdal Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan.

4. Belt}m diketahui bagaimana pandangan dan persepsi mqéyarakat terhadap
Tradi"s_i Megengan di Dusun Krajan Desa Kendal I{écamatan Punung
Kabup;ét_en Pacitan.

C. Pembatasa}i--\_Masalah
Supaya masalah yang diteliti tldak terlalu Iuas maka peneliti akan
membatasi masalah yang akan_dltelltl pada tradisi Megengan masyarakat

Dusun Krajan Desa Kendal Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan

pembatasan masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:



1. Bagaimana sejarah Tradisi Megengan di Dusun Krajan Desa Kendal
Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan?

2. Bagaimana tata cara pelaksanaan Tradisi Megengan di Dusun Krajan Desa
Kendal Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan?

3. Apa filosofi Tradisi Megengan di Dusun Krajan Desa Kendal Kecamatan
Punung Kabupaten Pacitan?

4. Bagaimana pandangan dan perseps_i__ masyarakat terhadap Tradisi Megengan
di Desa Kendal [}(ﬁecaiﬁa.lﬂtan Punung ké'b"l}paten Pacitan?

/

E. Tujuanl_Pé/neIitian :
, ,“

+ujuan penelitian ini adalah:

1. Urli.tuk mengetahui bagaimana sejarah Tradisi Megengar}’ldi Dusun Krajan
Deég Kendal Kecamatan Punung Kabupaten Pacitan.

2. Untu."k_l mengetahui bagaimana tata cara pelaksanaan _Tfradisi Megengan di
Dusun..'K_rajan Desa Kendal Kecamatan Punung quhpaten Pacitan.

3. Untuk mg'hggtahui apa filosofi Tradisi Megen{}gaﬁ di Dusun Krajan Desa
Kendal Kecarﬁéﬁéh Punung Kﬁbup'a'téhwﬁéc.i-t.z;n.

4. Untuk mengetahui bagaimana pandangan dan persepsi masyarakat
terhadap Tradisi Megengan di Dusun Krajan Desa Kendal Kecamatan

Punung Kabupaten Pacitan.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian diharapakan dapat bermanfaat secara teoritis dan praktis,
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat
menambah khazanah keilmuan dan memperluas wawasan bagi penulis
maupun pembaca tentang_ pagaimgna Tradisi Megengan di Desa Kendal
Kecamatan Punl’Jﬂr__l,,g Kébﬁpaten Pacité.ﬁ'--.__. .
2. Manfaat Iﬁal’{t/i/sﬁ
a. ngi/ peneliti, sebagai media penambah ilmu dan\W§Wasan agar peka
tgrhadap fenomena-fenomena sosial sekaligus perd‘bahan-perubahan
}}-ang terjadi di sekitar. Peneliti mendapatkan kg;’lsempatan untuk
rnl"'gngembangkan studi-studi yang berasal Iangsung'; dari masyarakat
sebégai sumber ilmu pengetahuan yang nyata. |
b. Bagi.."m_asyarakat desa, memberikan pengetahuar_j_._--aan informasi tentang
Tradisi ..."'M_‘ggengan di Desa Kendal Kecama;an Punung Kabupaten
Pacitan. Diﬁafapkéh"ﬁe’némiah"ihi""dépz-i.f“ dijadikan sebagai sumber
informasi bagi masyarakat desa agar dapat melakukan evaluasi dalam

melaksanakan Tradisi Megengan yang lebih baik dari sebelumnya.



